
ABSTRAK 

  

Ratna, Pendidikan Anak dalam Keluarga yang Melakukan Pernikahan Dini di Desa 

Sungai Salai Hulu (Studi Kasus 5 pasangan suami istri yang Melakukan 

Pernikahan Dini) di bawah bimbingan: Jamal Syarif M.Ag Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (2016). 

Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena 

dari merekalah anak-anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk 

pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. alah satu tanggung jawab 

orangtua terhadap anak adalah  memberikan pendidikan  

Namun, dalam kenyataan hidup sehari-hari, ternyata banyak dijumpai keluarga 

yang orangtuanya melakukan pernikahan dini sehingga pendidikan anak pun  terpengaruh 

oleh pola pikir kedua orang tuanya. Karena saat mereka menikah pendidikan mereka 

hanya lulusan SD dan Mts atau pun tidak sekolah sama sekali. Sedangkan pendidikan 

bagi seorang anak penting. Bagaimana cara orang tua mendidik anaknya. Memberi 

pendidikan merupakan kewajiban bagi orang tua terhadap anak, baik pendidikan 

(menyekolahkan anak) ataupun pendidikan agama yang diberikan orang tua kepada 

anaknya dalam sehari-hari seperti sholat, mengaji dan puasa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan anak yang  

orangtuanya melakukan pernikahan dini. Baik itu pendidikan umum dan seperti sekolah, 

bagaimana orang tua yang menikah dini terhadap pendidikan sekolah anaknya ataupun 

pendidikan di rumah (pendidikan agama) seperti mengajarkan anak sholat, puasa dan 

mengaji.yang terjadi di Desa Sungai Salai Hulu Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten 

Tapin.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 5 pasang suami istri yang melakukan 

pernikahan dini dan mempunyai anak berumur 6-18  tahun beserta anaknnya yang 

berjumlah, yang mana setiap keluarga mempunyai lebih dari 1 anak yang berada di Desa 

Sungai Salai . Objek dalam penelitian ini adalah pendidikan anak dalam keluarga yang 

melakukan pernikahan dini di Desa Sungai Salai Hulu.   

Data penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentar. 

Semua data yang dikumpulkan diproses secara sistematis melalui proses editing, dan 

pengklasifikasian data. Setelah itu, semua data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Lalu, 

disimpulkan dengan menggunakan metode induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari lima kasus keluarga yang menikah 

dini. Hanya empat keluarga yang memperhatikan pedidikan anaknya, sedangkan satu 

keluarga mempersilahkan melakukan pernikahan dini sebagaimana mereka jalani. 

Pendidikan anak dikeluarga yang melakukan pernikahan dini pada aspek bimbingan 

belajar, sholat, mengaji dan puasa bervariasi. Terjadi tiga keluarga yang  memberikan 

bimbingan  belajar seperti mengajari anaknya langsung. Sedangkan dua keluarga lebih 

memilih anak tertuanya yang membantu adiknya. Adapun tentang bimbingan sholat, 

hanya ada tiga keluarga yang memberi bimbingan anaknya seperti mengajari langsung 

anaknya sedangakan dua keluarga hanya bisa menyuruh anaknya sholat. Sementara  

bimbingan mengaji hanya dua  keluarga yang langsung mengajari anaknya, sedangakan 

tiga keluarga  lebih mempercayakan anaknya kepada orang lain untuk mengajari anaknya 



mengaji. Terakhir tentang bimbingan puasa. semua keluarga menyuruh anaknya puasa 

dan mencontoh orangtuanya berpuasa.  

 

 

 


